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PENDAHULUAN 1

1.1. LATAR BELAKANG

Kota Bandung terkenal karena produk-produk yang dihasilkannya merupakan produk
unggulan. Bahkan beberapa produk yang ada merupakan primadona kota ini, seperti
jeans, sepatu, kain, rajutan, dan barang cetakan dari kain (spanduk). Proses produksi dan
pemasaran produk tersebut terkonsentrasi di 5 (lima) Kawasan Sentra Industri dan
Perdagangan (KSIP)', yaitu Cihampelas terkenal sebagai sentra penjualan jeans dan
produk konfeksi, Cibaduyut sebagai sentra pembuatan dan penjualan sepatu, Cigondewah
sebagai sentra kain dan konfeksi, Binongjati sebagai sentra produk rajutan, dan Suci
sebagai sentra barang cetakan dari kain.

Saat ini Pemerintah Kota sedang menata 5 (lima) KSIP tersebut dalam rangka
menumbuhkembangkan dan meningkatkan potensinya sebagai tindak lanjut dari
keputusan Walikota Bandung Nomor 517/Kep.793.Huk/2006 tentang Tim Penataan Kota
Bandung. Dengan adanya pencanangan revitalisasi 5 (lima) KSIP tersebut diharapkan
dapat menggairahkan iklim usaha perdagangan dan industri kecil menengah (IKM) di Kota
Bandung. KSIP memiliki potensi sebagai tempat ‘wisata industri’ (Industrial Tourism) di
masa yang akan datang, dimana pengunjung tidak hanya datang untuk belanja, tapi juga
dapat melihat secara langsung proses produksi sampai tercipta produk. Untuk menunjang
terciptanya kawasan unggul sebagai salah satu basis wisata industri dibutuhkan penataan
khusus agar kawasan tersebut memberikan kenyamanan kepada calon pengunjung dan

pembeli.

Permasalahan yang dihadapi lima KSIP tersebut saat ini sangat kompleks dan multi
dimensi, yaitu dari aspek regulasi, infrastruktur, dan pelaku usaha. Dari aspek regulasi,
misalnya belum adanya evaluasi terhadap penggunaan lahan yang bukan peruntukkannya
yang tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang Kota (RTRK). Permasalahan infrastruktur
adalah kelambanan dalam menata akses masuk, pelebaran jalan, lokasi dan lahan parkir,
ketersediaan fasos-fasum, dil. Selanjutnya adalah, kelambanan penataan lalulintas untuk
menghindarkan kemacetan di lima KSIP. Bila faktor-faktor terseb'ut dapat diprioritaskan

untuk ditata maka akan tercipta kenyamanan di kawasan tersebut.

' Selanjutnya istilah KSIP (Kawasan Sentra Industri dan Perdagangan) digunakan sccara menycluruh dalam

laporan ini.
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